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Abstrak: Zaman digital seperti yang kita rasakan saat ini membuat segala lini kehidupan 
sudah dapat ditampilkan kedalam dunia digital. Sudah kebanyakan orang pasti dapat 
mengakses yang namanya YouTube. YouTube sampai sekarang menjadi jaringan media sosial 
yang paling banyak diminati masyarakat dewasa bahkan anak-anak sekalipun. Tidak terlepas 
di dalam dunia pendidikan sendiri, tenaga pengajar sangat bisa memanfaatkan media ini untuk 
menunjang kegiatan pembelajaran. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 
respon mahasiswa terhadap pembelajaran menggunakan Media YouTube sebagai media ajar 
dalam Mata Kuliah Pengantar Pendidikan, menganalisis bagaimana minat dan motivasi 
mahasiswa dalam belajar mata kuliah pengantar pendidikan. Penelitian ini menggunakan 
metode kualitatif deskriptif. Subjek penelitian adalah mahasiswa semester 3 Program Studi 
Pendidikan Bahasa Inggris semester ganjil tahun ajaran 2022/2023 yang berjumlah 32 orang. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan persepsi mahasiswa Universitas Sulawesi 
Barat terhadap media YouTube serta efek yang ditimbulkan setelah mengakses materi 
pembelajaran melalui media YouTube. Sebanyak 90,3% dari 32 orang mahasiswa menyatakan 
menyukai media YouTube digunakan sebagai media pembelajaran dan penelitian ini dapat 
memberi landasan empiris manfaat YouTube yang dapat dikembangkan dosen sebagai media 
pembelajaran dalam berbagai mata kuliah di perguruan tinggi. 
Kata Kunci  : Media YouTube, Respon, Pembelajaran.    
 
Abstract: The digital era, as we are currently experiencing, has made all lines of life visible 
in the digital world. Most people can definitely access YouTube. Until now, YouTube has 
become the social media network that is most in demand by adults and even children. Can not 
be separated in the world of education itself, teaching staff can really take advantage of this 
media to support teaching and learning activities. The formulation of the problem in this study 
is how students respond to learning using YouTube Media as a teaching medium in 
Introductory Education Courses, analyzing how students' interest and motivation in learning 
introductory education courses. This research uses descriptive qualitative method. The 
research subjects were 32 students in semester 3 of classes E and F of the English Education 
Study Program in the odd semester of the 2022/2023 academic year. This study aims to 
describe the perceptions of Unsulbar students towards YouTube media and the effects that 
arise after accessing learning materials through YouTube media. As many as 90.3% of 32 
students stated that they liked YouTube media to be used as a learning medium and this 
research can provide an empirical basis for the benefits of YouTube developed by lecturers as 
a learning medium in introductory lectures and other courses in tertiary institutions.  
Keywords: Youtube Media, Response, Learning.    
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1. Pendahuluan  
Pada zaman era digital saat ini yang kita rasakan telah memaksa setiap individu 

baik itu mahasiswa, dosen dan segala lini profesi untuk dapat beradaptasi dengan cepat 
terhadap perkembangan teknologi yang ada. Setelah masa peralihan dari pembelajaran 
daring menuju luring inilah tentu tidak mudah bagi dosen dalam melaksanakan 
perkuliahan berbasis digital. Bentuk adaptasi itu adalah dengan mengembangkan 
kemampuan diri dalam menggunakan teknologi. Dunia pendidikan saat ini juga tidak 
lepas dari dampak percepatan perkembangan teknologi yang sebagaimana yang telah kita 
rasakan dalam kemudahan mengakses materi dan sumber belajar dengan cepat di setiap 
waktu melalui internet. Dengan adanya kemajuan dibidang internet memberikan 
kemudahan bagi banyak mahasiswa dalam mendapatkan informasi yang diinginkan 
termasuk dalam dunia pendidikan. 

Sejatinya para dosen pengampu mata kuliah apapun dapat menggunakan rencana 
pembelajaran yang efektif dan sesuai dengan pembelajaran guna memaksimalkan 
penyampaian materi agar mudah dipahami oleh mahasiswa. Pemilihan media 
pembelajaran berbasis digital merupakan salah satu solusi untuk membuat mahasiswa 
mampu memahami materi pembelajaran dengan baik, khususnya dalam pembelajaran 
mata kuliah pengantar pendidikan. Dikarenakan dosen diharuskan untuk dapat berkreasi 
dan update dalam penggunaan teknologi agar dapat melakukan perkuliahan yang 
berdampak nantinya pada kepuasan mahasiswa menerima pembelajaran. 

 Mata kuliah pengantar pendidikan sering kali masih dilaksanakan dengan 
menggunakan pendekatan yang berpusat pada dosen atau metode ceramah. Kegiatan 
pembelajaran dengan menggunakan metode ini dirasa monoton dan membosankan oleh 
sebagian mahasiswa. Mengetahui teori-teori pengantar pendidikan saja tidak cukup dalam 
pembelajaran pengantar pendidikan. Proses pembelajaran mata kuliah pengantar 
pendidikan lebih bertujuan untuk memahami dan menguasai konsep, pengetahuan dan 
keterampilan awal untuk menjadi seorang pendidik. 

Dosen pengampu mata kuliah harus mampu mendesain media yang menarik, agar 
materi dapat diterima dengan baik oleh mahasiswa. Media pembelajaran yang menarik 
dan menyenangkan akan mampu menghilangkan rasa bosan dalam pembelajaran. 
Perkuliahan daring mahasiswa memerlukan variasi tersendiri untuk menghilangkan 
kejenuhan (Widiyono, 2020). Dikarenakan di era digital sekarang segala lini kehidupan 
sudah dapat ditampilkan kedalam dunia digital. Sudah kebanyakan orang pasti mengakses 
yang namanya YouTube. Tidak terlepas di dalam dunia pendidikan sendiri, tenaga 
pengajar sangat bisa memanfaatkan media ini untuk menunjang kegiatan belajar 
mengajar. 

 YouTube adalah situs web untuk menonton dan berbagi berbagai macam video, 
dengan banyak pengguna di semua negara yang setia untuk mengakses situs YouTube. 
YouTube semakin berkembang dari segi pengguna, fasilitas, fungsionalitas dan konten dan 
tidak hanya menyediakan video untuk hiburan tapi banyak pengguna juga membuat 
konten edukasi untuk membantu belajar pengguna lainnya (Sukajie, 2019) 

Apabila kita melihat pada penelitian sebelumnya Tohari et all (2019), metode 
belajar menggunakan video YouTube menunjukan adanya pengaruh yang signifikan 
antara motivasi belajar dengan hasil belajar mahasiswa. Seperti yang telah dilakukan oleh 
Wardah dan Reza (2021) bahwa media YouTube sebagai media konten video kreatif 
menghasilkan peesepsi positif dari mahasiswa unismuh, dimana YouTube bersifat 
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informatif dan sebagai sumber pengetahuan yang efektif, sebagai wadah penyalur 
kreatifitas dan inspiratif.   

Oleh karena itu, berdasarkan penjabaran ini, maka perlu dilakukan penelitian 
tentang analisis respon mahasiswa terhadap pembelajaran menggunakan media YouTube 
pada mata kuliah pengantar pendidikan. Penelitian yang dilakukan akan menunjukkan 
bagaimana respon mahasiswa dalam pemanfaatan media YouTube untuk dapat memahami 
mata kuliah pengantar pendidikan. 

 
2. Metode Penelitian 

     Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif 
deskriptif (Fraenkel & Wallen, 2006). Peneliti juga seorang dosen pengampu mata kuliah 
Pengantar pendidikan menggunakan model Problem Based Learning (PBL) dan 
menggunakan media YouTube menampilkan video animasi berupa teori dan masalah yang 
harus dipecahkan mahasiswa selama proses pembelajaran secara berkelompok. 

      Responden merupakan mahasiswa semester 3 kelas E dan F Program Studi 
Pendidikan Bahasa Inggris semester ganjil tahun ajaran 2022/2023 yang berjumlah 32 
orang. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner yang disebar melalui 
google form untuk mengetahui dan menganalisis respon mahasiswa terhadap 
pembelajaran menggunakan media YouTube pada mata kuliah pengantar pendidikan.  
Setelah data berupa hasil kuesioner dan dokumentasi diperoleh, peneliti selanjutnya 
menganalisa dengan menggunakan deskriptif-analitis, yakni menggambarkan dan 
kemudian menganalisa secara kritis. Setelah itu, dilakukan teknik analisis isi (content 
analysis), yaitu suatu analisis terhadap isi yang diperoleh (Arini, 2018). 

 
3. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan dalam proses perkuliahan mahasiswa yang sedang 
mengambil mata kuliah pengantar pendidikan. Berdasarkan rencana pembelajaran, dosen 
menyiapkan, membuat dan mendesain media pembelajaran berupa materi hakikat manusia 
dan pengembangannya. Media YouTube yang dirancang oleh penulis berisi tentang 
pemahaman hakikat manusia dan makhluk hidup lainnya agar mahasiswa lebih mudah 
memahami dan menangkap maksud dari pembelajaran. Materi yang berupa teori disajikan 
dalam bentuk kartun animasi yang menarik dan mudah untuk dipahami mahasiswa.  

 

 
Gambar 1. Tampilan Materi Hakikat Manusia 



Jurnal Pendidikan, Vol.11, No.2, Juli 2023  
 e-ISSN: 2337-7593 

 
 

274 
 

 
Setelah menampilkan materi hakikat manusia, dilanjutkan dengan materi wujud sifat 
hakikat manusia. Video YouTube tersebut juga memaparkan ke 8 (delapan) materi 
wujud sifat hakikat manusia dan berbagai masalah yang harus dipecahkan oleh 
mahasiswa secara berkelompok. Tujuan dari pemberian masalah yang sering terjadi di 
dalam kehidupan sehari-hari agar mahasiswa dengan mudah memahami konsep dasar 
wujud sifat hakikat manusia yang relevan dengan kejadian-kejadian yang dialaminya. 
 

 
Gambar 2. Materi Wujud Sifat Hakikat Manusia 

 
Materi yang dipaparkan selesai ditayangkan saatnya para mahasiswa mengerjakan 

tugas kelompokny masing-masing kemudian mahasiswa melakukan presentasi guna 
melihat sejauh mana pemahaman yang berhasil diperoleh. Lalu mahasiswa mengisi 
angket yang telah dibagikan melalui google form. Untuk mengetahui tingkat respon 
mahasiswa pada pembelajaran teori hakikat manusia pada mata kuliah pengantar 
pendidikan yang ditampilkan melalui media YouTube, maka peneliti membuat beberapa 
aspek pernyataan yang relevan agar dapat menggambarkan bagaimana respon mahasiswa 
terhadap media YouTube untuk diisi secara jujur oleh responden. Berikut ini beberapa 
aspek pernyatan yang diajukan kepada responden : 

1) Perkuliahan dengan menggunakan YouTube memudahkan saya untuk 
memahami dan menguasai materi. 

                
Gambar 3. Hasil Review Pemahaman Materi. 
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Gambar 3 menunjukkan informasi mengenai kueisioner yang diajukan untuk 

mengetahui respon bagaimana mahasiswa dapat memahami materi perkuliahan yang 
disajikan melalui media YouTube. Hasil angket yang dibagikan kepada 32 orang 
mahasiswa sebanyak 18 orang (56,3%) merasa setuju untuk dengan mudah memahami 
materi yang ditampilkan melalui media YouTube dan sebanyak 10 orang (31,3%) memilih 
sangat setuju. Serupa dengan pembahasan hasil penelitian lainnya menunjukkan bahwa 
pemanfaatan media YouTube yang dikembangkan dosen dapat membantu mahasiswa 
dalam memahami materi-materi perkuliahan pendidikan kewarganegaraan (Muharam dan 
Prasetyo, 2021). Materi yang ditampilkan di dalam YouTube harus yang mudah, ringan 
dan menyenangkan bagi para penikmatnya. Seperti halnya anak-anak muda sekarang yang 
sangat kreatif membuat konten sehingga menarik minat orang untuk menonton. 

Dari segi visual sangat erat berdampak pada minat dan keinginan para penonton 
YouTube sehingga materi untuk diajarkan pada perkuliahan yang telah dibuat berhasil 
dipahami oleh mahasiswa. Manfaat penggunaan video pada media YouTube seperti yang 
dipaparkan oleh (Suradika, et all, 2020) yaitu menayangkan gambar bergerak, 
memperlihatkan objek, tempat dan peristiwa secara komprehensif sehingga membuat 
lebih menarik bagi siswa. Siswa dapat mengobservasi kejadian dan merekam kejadian 
pada media YouTube karena unsur warna, suara, dan gerak mampu membuat karakter 
lebih hidup sehingga memperkuat pemahaman dan dapat memahami langsung dari isi 
cerita tersebut. 

2) Model perkuliahan diskusi dengan penyajian masalah dari YouTube membuat 
saya semangat untuk belajar. 

       
Gambar 4. Hasil Review Minat Mahasiswa. 

 
Sebanyak 84,6% memilih setuju dan sangat setuju menunjukkan respon yang 

positif. Dengan adanya video pembelajaran melalui YouTube membuat mahasiswa 
bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. Didalam metode PBL, dosen merangsang 
rasa keingintahuan mahasiswa akan masalah dari paparan audio visual pada media 
YouTube untuk membangkitkan gairah dan semangat mahasiswa untuk belajar. 
Membuktikan peran media YouTube dari respon yang diberikan berdampak positif. 

Hasil lain yang dapat menguatkan bahwa media YouTube dapat dijadikan media 
pembelajaran yang efektif di dalam pembelajaran dilihat dari motivasi belajar mahasiswa 
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dapat meningkat dengan penerapan media YouTube dilihat dari penilaian hasil belajar 
yang bagus dengan cepat mampu menyerap materi pembelajaran. Mahasiswa dengan 
bersemangat menunjukkan kesiapan mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya 
walaupun dosen mengarahkan hanya beberapa kelompok saja yang tampil untuk 
presentasi namun semua kelompok ingin tampil. Mahasiswa menunjukkan kepercayaan 
dirinya karena telah mampu memahami materi ajar. 

Selama perkuliahan berlangsung mahasiswa dengan teratur dan sistematis 
memperhatikan materi yang ditampilkan pada media YouTube. Suasana belajar yang 
terbangun sangat kondusif dan menyenangkan tidak terlihat beban tugas yang berat dalam 
memahami materi tersebut. Sejalan dengan hasil penelitian lainnya bahwa pemanfaatan 
YouTube sebagai media ajar berperan positif secara signifikan terhadap peningkatan minat 
dan motivasi belajar mahasiswa (Mujianto, 2019). 

3) Saya merasa lebih terbantu karena terdapat contoh yang jelas pada media 
YouTube yang ditampilkan. 

         
Gambar 5. Hasil Respon Mahasiswa Aspek Tingkat Kepuasan 

 
Berdasarkan tingkat kepuasan sebanyak 31 orang mahasiswa merespon 

pembelajaran dengan media YouTube membantu dalam pemahaman materi karena di 
dalam video terdapat contoh kasus yang jelas dengan realita kehidupan sehari-hari. 
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Irmade, 2020) menyatakan kepuasan, 
sebanyak 50% mahasiswa menyatakan sudah puas, 33% merasa sangat puas dan 17% 
merasa kurang puas. Kelebihan penggunaan media YouTube membuat proses 
pembelajaran mata kuliah Pendidikan Jasmani terbantu, namun masih ada kekurangan 
penggunaan media YouTube yang dirasakan mahasiswa terkhusus sebagai media belajar 
mandiri mata kuliah pendidikan jasmani. 

4) Tampilan materi pada YouTube membuat perkuliahan sangat menyenangkan 
dan terasa ringan untuk memahami materi 
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Gambar 6. Hasil Respon Aspek Tampilan 

 
Gambar 6 menggambarkan sebanyak 17 responden (53,1%) merespon sangat 

setuju terhadap tampilan materi pada YouTube membuat pembelajaran sangat 
menyenagkan dan terasa ringan untuk dapat memahami materi. Para mahasiswa juga 
mengungkapkan tampilan materi pada media YouTube untuk perbaikan kedepannya 
adalah menampilkan materi-materi dengan cara yang unik, karena itu juga bisa membuat 
minat belajar meningkat dan membuat proses pembelajaran jadi tidak membosankan, 
semoga kedepannya ada banyak fitur-fitur baru yang dimiliki YouTube yang bisa 
memudahkan mahasiswa dalam mengakses pembelajaran dan memahami materi. 

Aspek daya tarik YouTube  juga membuktikan bahwa pembelajaran jarak jauh 
menggunakan media YouTube dapat menarik perhatian siswa karena YouTube 
mengandung gambar dan suara serta tampilan dengan beragam warna yang menarik 
sehingga pembelajaran jarak jauh tidak membosankan (Tamara dan Thohir, 2022). 

5) Penggunaan media YouTube memberi pengaruh yang sangat besar dalam 
menerima materi perkuliahan 

 
Gambar 7. Hasil Respon Aspek Pengaruh Media YouTube 

 
Sudah terbukti penggunaan media berbasis digital seperti yang kita rasakan saat 

ini sangat memberikan pengeruh besar terhadap pencapaian materi perkuliahan. Seperti 
yang dipaparkan pada penelitian (Putra, 2022) berdasarkan hasil penelitiannya dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan e-learning berbasis digital seperti YoutTube, Website 
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pada pembelajaran fisika memiliki keunggulan paling besar sebagai sumber belajar siswa. 
Pada penelitian ini juga membuktikan dari hasil respon mahasiswa sebanyak 14 orang 
menyetujui dan 12 orang sangat menyetujui penggunaan media YouTube memberikan 
pengaruh besar dalam menerima materi perkuliahan. 

6) Media pembelajaran seperti apa yang disukai? 

 
Gambar 8. Hasil Akhir Respon Mahasiswa 

 
Gambar 8 menunjukkan bahwa dari 32 responden yang memberikan respon 

sebanyak 90,3% lebih memilih media YouTube daripada media-media lainnya untuk 
digunakan sebagai media sumber belajar. Penelitian lain menunjukkan bahwa pemakaian 
video dari YouTube telah meningkatkan minat belajar mereka, penggunaan video dari 
YouTube lebih menarik daripada hanya membaca sumber belajar dari buku atau 
mendengarkan ceramah dan juga pentingnya memilih video yang mempunyai kualitas 
suara dan gambar yang bagus (Lestari, 2018). 

 Namun terjadi beberapa hambatan yang dialami oleh penulis selama proses 
penelitian  dengan media YouTube yaitu kurangnya ketersediaan jaringan internet untuk 
mengakses media YouTube dalam melakukan perkuliahan dan ketersediaan sarana dan 
fasilitas yang masih kurang seperti proyektor untuk menampilkan video perkuliahan yang 
telah dibuat dan diunggah ke YouTube.  

Apa yang menjadi hambatan tersebut dosen menyiasati hambatan dan kendala 
dalam pelaksanaan pembelajarannya yaitu dengan menggunakan handphone dan akses 
internet mahasiswa per kelompoknya. Sehingga tiap kelompok tetap dapat melihat video 
pembelajaran dari YouTube dan mengerjakan tugas kelompok dengan terstruktur. Dosen 
sudah seharusnya mampu berpikir kreatif dan cepat tanggap karena dosen dipandang 
perlu untuk terus melakukan inovasi dalam pengembangan media pembelajaran untuk 
perkuliahan lanjutan lainnya. 

   
4. Kesimpulan dan Saran 

Respon mahasiswa yang tertuang dalam kuisioner terhadap penerapan 
pembelajaran menggunakan media YouTube menunjukkan hasil yang sangat baik. 
Mahasiswa merespon dengan media YouTube memudahkan mereka memahami dan 
menguasai materi, tidak adanya kebingungan terhadap materi, membuat semangat untuk 
belajar, contoh yang ditampilkan didalam YouTube sangat membantu dalam memahami 



Jurnal Pendidikan, Vol.11, No.2, Juli 2023  
 e-ISSN: 2337-7593 

 
 

279 
 

materi dan penggunaan media YouTube dalam perkuliahan memberikan pengaruh yang 
sangat besar dalam menerima materi perkuliahan. 

Sebanyak 90,3% dari 32 orang mahasiswa menyatakan menyukai media YouTube 
digunakan sebagai media pembelajaran dan penelitian ini dapat memberi landasan empiris 
manfaat YouTube yang dikembangkan dosen sebagai media pembelajaran dalam 
perkuliahan pengantar pendidikan maupun mata kuliah lainnya di perguruan tinggi. 
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